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Plant Antibacterial Activity Herb Klate (Hyptis Suaveolens) Against
Bacteria Escherichia coli and Staphylococcus Aureus
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ABSTRACT

Hyptis suaveolens can be used as a traditional medicine for various diseases and as a natural
pesticide to eradicate pests and diseases in plants. This study aims to determine the extract of
the Hyptis suaveolens plant on the growth of E. coli and S. aureus bacteria and to determine
the phytochemical profile qualitatively. The method used is the qualitative test method.
Antibacterial activity testing was carried out using the agar diffusion method. With
concentrations (10, 30, 50 and 100) %, positive control for Chloramphenicol and negative
control for Dimethyl Sulfoxide. The phytochemical profile qualitative test methods include
color change, precipitate and emulsion formation. The results showed the formation of the
diameter of the inhibition zone. Inhibition of the growth of the test bacteria was indicated by
the formation of the diameter of the inhibition zone around the paper disc. The diameter of
the inhibition zone produced by E. coli bacteria at a concentration of 100% was 7.20 mm, a
concentration of 50% was 6.40 mm and at a concentration of 30 and 10% there was no
inhibition zone. In S. aureus bacteria characterized by an inhibition zone at 100%
concentration of 7.90 mm, 50% concentration of 6.60 mm, 30% concentration of 6.35 mm,
and 10% concentration of 6.20 mm. The positive control for E. coli bacteria was 13.16 mm
and for S. aureus bacteria was 25.40 mm while the negative control did not have an inhibition
zone. Hyptis suaveolens leaf herbal extract has more effect on S. aureus bacteria than E. coli
bacteria. This is presumably due to differences in the components of the bacterial cell walls
of S. aureus and E. coli. The cell wall of S. aureus bacteria contains lower lipid than E. coli
bacteria. Based on the results of the study, the higher the concentration, the greater the
inhibition zone formed, while the results of the phytochemical profile test showed that Hyptis
suaveolens extract was thought to contain flavonoids, saponins and tannins which act as
antibacterial compounds.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia mengenal dan menggunakan tumbuhan berkhaisat obat sebagai salah satu upaya dalam
menanggulangi masalah kesehatan. Pengetahuan tentang tumbuhan berkhasiat obat berdasarkan pada
pengalaman dan keterampilan secara turun temurun telah diwariskan dari satu generasi ke generasi (Sukandar,
2006). Tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat yaitu seluruh bagian tumbuhan yang mengandung zat aktif
yang berkhaisat bagi kesehatan dan dapat dimanfaatkan dalam menyembuhkan penyakit. Bagian tumbuhan
adalah akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. Pengelolahan ramuan obat tradisional dilakukan dengan cara
direbus dan ditumbuk atau diperas. Penggunaan obat tradisional dengan cara diminum dapat digunakan untuk
mengobati organ tubuh bagian dalam. Sedangkan penyakit luar seperti penyakit kulit dilakukan dengan cara
ditumbuk atau diperas (Sada dan Rosye, 2010).
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Tanaman Hyptis suaveolens adalah salah satu jenis tanaman yang digunakan sebagai obat
tradisional dan sebagai peptisida alami dalam membasmi hama dan penyakit pada tanaman. Hyptis suaveolens
merupakan salah satu jenis spesies Lamiaceae yang berasal dari Amerika tropis namun sudah tersebar luas di
seluruh dunia (Barbosa, 2013). Di Indonesia tanaman Hyptis suaveolens memiliki beberapa nama lokal yaitu
Ruku-ruku Utan, Sumengit (Sumbawa bagian Timur), Jukut Bau (Sunda), Basinan, Lampesan, Sangketan,
Slangking (Jawa) dan di Madura disebut Komandhin (Chatri, et al. 2017). Sedangkan di Kabupaten Sikka
tanaman Hyptis susveolens dikenal dengan nama Klate, biasa tumbuh liar di pinggir jalan, kebun ataupun di
semak-semak

2. METODE

Jenis penelitian yang diguanakan adalah penelitian kualitatif. Prosedur Penelitia Menggunakan 2
tahap yaitu Tahap Persiapan Sampel dengan tanaman daun Hyptis suaveolens diambil dari Desa Umagera,
Kecamatan Kewapante, Kabupaten Sikka. Dan tahap pelaksanaan Pembuatan Ekstrak Etanol dengan Serbuk
daun Hyptis suaveolens. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data
berupa nilai diameter zona hambat dan profil fitokimia disajikan dalam bentuk tabel dan diagram dan
dideskripsikan secara kualitatif.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
Ekstraksi Daun Hyptis suaveolens

Daun Hyptis suaveolens sebanyak 1 kg dikeringanginkan mendapatkan berat sebanyak 216 gram,
tanaman yang dikeringanginkan dioven kembali mendapatkan berat sebanyak 209 gram. Sampel tanaman yang
dioven dihaluskan menggunakan blender menjadi serbuk sebanyak 200-gram berwarna kecoklatan. Berat
serbuk yang digunakan dalam penelitian sebanyak 20 g. Tujuan dihaluskan daun tanaman yaitu untuk
memperkecil ukuran partikel sehingga luas permukaan simplisia yang kontak dengan pelarut semakin
meningkat. Pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96 %. Maserasi dilakukan
untuk menarik senyawa-senyawa yang berkhaisat.

Pemilihan metode maserasi karena pengerjaan dan peralatan yang digunakan sederhana dan mudah
didapatkan. Serbuk daun Hyptis suaveolens sebanyak 20 g dimasukan kedalam toples berbahan kaca dengan
pelarut etanol sebanyak 100 ml selama 2 x 24 jam sambil sesekali diaduk. Menurut Agoes, (2007) etanol
sebagai pelarut karena etanol merupakan pelarut universal yang dapat melarutkan baik senyawa polar maupun
non polar yang sifatnya mudah menguap. Hasil maserasi disaring dan didapatkan filtrat sebanyak 26,62-gram
berwarna hijau kehitaman. Hasil penguapan mendapatkan ekstrak kering sebanyak 1,48-gram berwarna hijau
kehitaman dengan aroma yang menyerupai tembakau. Ekstrak yang didapatkan digunakan untuk uji aktivitas
antibakteri sesuai dengan konsentrasinya.

Gambar 11. Hasil Ekstraksi a). Filtrat b). Ekstrak kering daun Hyptis suaveolens

Uji Fitokimia Ekstrak Daun Hyptis suaveolens
Pengujian fitokimia dilakukan secara kualitatif meliputi pengujian flavonoid, saponin dan tanin.
Tujuan penggunaan uji fitokimia untuk mengetahui kandungan senyawa matabolit sekunder yang terkandung
di dalam ekstrak tanaman Hyptis suaveolens. Hasil uji fitokimia menunjukan ekstrak Hyptis suaveolens
mengandung flavonoid, saponin, dan tanin dapat dilihat pada tabel
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Tabel 3. Hasil pengujian senyawa fitokimia ekstrak daun tanaman Hyptis suaveolens

Senyawa kimia Hasil Ciri-ciri yang diamati
Flavonoid + Terdapat perubahan warna kuning dan
terbentuknya endapan dan emulsi
Saponin + Terdapat sedikit busa
Tanin + Berwarna Hijau kehitaman
Keterangan :
+ Terdeteksi
- : Tidak terdeteksi

Hasil uji profil fitokimia kandungan ekstrak Hyptis suaveolens diduga mengandung senyawa
Flavonoid, Saponin dan Tanin. Pengujian flavonoid pada ekstrak daun Hyptis suaveolens positif mengandung
flavonoid ditandai dengan terbentuk endapan, emulsi dan terbentuknya larutan berwarna kuning pada sampel
yang direaksikan. Penambahan HCI pekat dalam uji flavonoid digunakan untuk menghidrolisis flavonoid
menjadi aglikonnya. Flavonoid merupakan senyawa yang mengandung dua cincin aromatik dengan gugus
hidroksil lebih dari satu. Reduksi dengan magnesium dan asam klorida pekat menghasilkan warnah merah,
kuning atau jingga pada flavonoid (Robinson, 1995). Flavonoid yang tergolong senyawa fenol ini dapat
merusak membran sel, mendapatkan protein dan menonaktifkan enzim-enzim yang berperan dalam proses
metabolisme sekunder (Utami, et al. 2016).

Pengujian tanin dilakukan dengan menambahkan FeCl yang bereaksi dengan salah satu gugus
hidroksil yang ada pada tanin. Fungsi FeCl adalah menghidroilisis golongan tanin sehingga akan menghasilkan
perubahan warna biru kehitaman dan tanin terkondensasi yang menghasilkan warna hijau kehitaman (Sangi, et
al. 2008). Terbentuknya warna hijau kehitaman atau biru tinta pada ekstrak setelah ditambahkan dengan FeCl
karena tanin akan membentuk senyawa kompleks dengan FeCl (Halimah, 2010). Pengujian tanin pada ekstrak
tanaman Hyptis suaveolens mengandung tanin terkondensasi yaitu dengan menambah FeCl ekstrak tanaman
Hyptis suaveolens berubah menjadi warna hijau kehitaman. Tanin dapat menghambat pertumbuhan bakteri
dengan cara masuk ke dalam sel bakteri yang dindingnya telah rusak oleh flavonoid dan saponin. Tanin yang
masuk ke dalam sel dapat mengumpulkan protoplasma dari bakteri tersebut (Christie, et al. 2013)

Saponin mengandung gugus glikosil yang berperan sebagai gugus polar serta gugus steroid dan
triterpenoid yang berfungsi sebagai gugus nonpolar akan bersifat aktif permukaan sehingga saat dikocok
dengan air saponin dapat membentuk misel, dimana struktur polar akan menghadap ke luar sedangkan gugus
nonpolar akan menghadap ke dalam. Pada kondisi ini akan terbentuk saponin berbentuk seperti busa (Sangi, et
al. 2008). Pengujian saponin pada ekstrak daun Hyptis suaveolens positif mengandung saponin karena adanya
sedikit buih selama 10 menit setelah ditambah dengan air dan HCI. Saponin pada umumnya berada dalam
bentuk glikosida sehingga cenderung bersifat polar (Harbone, 1987). Saponin adalah senyawa aktif permukaan
yang dapat menimbulkan busa jika dikocok dalam air. Hal tersebut terjadi karena saponin memiliki gugus polar
akan menghadap keluar dan gugus non polar menghadap kedalam dan keadaan ini yang tampak seperti busa
(Sangi, et al. 2008). Saponin dapat menghambat pertumbuhan bakteri dengan cara menurunkan tegangan
permukaan dinding sel bakteri dan merusak permeabilitas membran karena sifatnya seperti sabun. Mekanisme
kerjanya yaitu dengan cara berdifusi melalui membran luar dan dinding sel yang rentan karena telah dirusak
oleh flavonoid (M. Rizki Valian Akbar, et al. 2016). Etanol merupakan pelarut universal yang dapat menarik
senyawa fitokimia yang bersifat polar maupun non polar (Tifani, 2012).

Uji Aktivitas Antibakteri

Ekstrak daun Hyptis suaveolens digunakan sebagai larutan uji dengan perbandingan konsentrasi 10,
30, 50 dan 100 %. Selain itu larutan yang diujikan berupa kontrol positif (+) dan negatif (-). Kontrol positif
menggunakan kloramfenikol dan kontrol negatif (-) menggunakan Dimetil Sulfoksida. Zona hambat yang
terbentuk diukur menggunakan jangka sorong dengan ukuran ketelitian milimeter. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan kertas cakram berdiameter 6 mm dengan bakteri uji E.coli
dan S.aureus. Metode difusi digunakan untuk menentukan agen antimikroba. Piringan yang berisi agen
antimikroba diletakan pada media agar yang telah ditanami mikroorganisme yang akan berdifusi pada media
agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh antimikroba
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pada permukaan media agar (Partiwi, 2008). Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak tanaman Hyptis suaveolens
terhadap bakteri E.coli dan S.aureus daoat dilihat pada gambar 12.

par . Diameter zona hambat bakteri a). Bakteri E.coli b). Bakteri S.aureus

Hasil pengujian yang telah dilakukan pada bakteri E.coli konsentrasi 10 % dan 30 % ekstrak daun
Hyptis suaveolens belum mampu menghambat pertumbuhannya. Pertumbuhan bakteri E.coli terhambat pada
konsentrasi 50 % sedangkan bakteri S.aureus pada konsentrasi 10 % ekstrak daun Hyptis suaveolens sudah
mampu menghambat pertumbuhanya dengan terbentuk zona hambat disekitar kertas cakram. Hasil pengujian
yang telah dilakukan pada bakteri E.coli, diketahui bahwa pada konsentrasi 100 % menghasilkan zona hambat
sebesar 7,20 mm, konsentrasi 50 % sebesar 6,40 mm dan pada konsentrasi 30 % dan 10 % tidak terbentuk
zona hambat, kontrol positif terbentuk zona hambat sebesar 13,16 mm dan kontrol negatif tidak memiliki zona
hambat. Bakteri S.aureus memiliki zona hambat pada konsentrasi 100 % menghasilkan zona hambat sebesar
7,90 mm, konsentrasi 50 % sebesar 6,60 mm, konsentrasi 30 % sebesar 6,35 mm, konsentrasi 10 % sebesar
6,20 mm, kontrol positif menghasilkan zona hambat 25,40 mm dan kontrol negatif tidak terbentuk zona
hambat.

Hal ini menunjukan bahwa ekstrak tanaman Hyptis suaveolens lebih efektif menghambat bakteri
S.aureus dibandingkan E.coli terlihat dari besarnya diameter zona hambat yang terbentuk dari masing-masing
bakteri uji pada konsentrasi yang sama. Hal ini dapat dipengaruhi karena adanya perbedaan struktur dindung
sel yang dimiliki bakteri uji. Bakteri E.coli memiliki lapisan dinding sel yang dilapisi oleh membran luar yang
terdapat protein, fosfolipid, dan lipopolisakarida dan ruang periplasmik sedangkan pada bakteri S.aureus yang
memiliki lapisan dinding sel yang terdiri dari lapisan peptidoglikan yang tebal, asam teikoad, dan sedikit lipid
(Ibrahim, 2007) yang lebih mudah ditembus oleh ekstrak tanaman Hyptis suaveolens. Penelitian terdahulu
Karlina, et al. (2013) ekstrak herbal krokot lebih efektif menghambat pada bakteri S.aureus dibandingkan
E.coli hal ini dikarenakan struktur dinding bakteri S.aureus bersifat polar dan mudah ditembus ekstrak krokot.
Sehingga pada media yang ditumbuhi bakteri E.coli terbentuk zona hambat yang relatif kecil dibandingkan
dengan bakteri S.aureus yang dapat dihambat dengan mudah oleh ekstrak tanaman Hyptis suaveolens.

Aktivitas zona hambat ekstrak Hyptis suaveolens pada pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus
dikatakan dalam kategori sedang. Menurut (Sipriyadi, et al. 2016), aktivitas zona hambat dengan diameter 20
mm ke atas menenjukan potensi antibakteri yang sangat kuat, diameter 10-19 mm menunjukkan potensi
antibakteri yang kuat, diameter 5-9 mm menunjukan potensi antibakteri sedang dan diameter kurang dari 5 mm
menunjukan potensi antibakteri yang lemah. Perbandingan zona hambat yang dihasilkan oleh masing-masing
konsentrasi ekstrak daun Hyptis suaveolens terhadap pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus dapat lilihat
pada gambar 13.
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Gambar . Diagram zona hambat bakteri E.coli dan S.aureus

Berdasarkan diagram diatas diketahui bahwa konsentrasi ekstrak Hyptis suaveolens 10 %, 30 %, 50
% menimbulkan zona hambat yang lebih kecil dibandingkan konsentrasi 100 % dan kontrol positif. Hal ini
dikarenakan pada konsentrasi 100 % terdapat kandungan senyawa ekstrak daun Hyptis suaveolens lebih tinggi
bila dibandingkan dengan konsentrasi 10 , 30 dan 50 %.

Penelitian terdahulu Chatria, et al. (2013) menunjukan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun
Hyptis suaveolens maka semakin besar daya hambatannya dalam menekan pertumbuhan bakteri
Solanacearum. Kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak Hyptis suaveolens terhadap pertumbuhan bakteri
S.aureus dan E.coli diduga karena adanya kandungan senyawa metabolik sekunder.

Kandungan senyawa kimia tanamann Hyptis suaveolens terdapat polifenol alkaloid, flavonoid,
saponin, tanin, polifenol dan minyak atsiri (Edeoga, et al. 2006; Nantitanon, et al. 2007). Flavonoid dan
polifenol bersifat polar sehingga mudah menembus lapisan peptidoglikan S. aureus yang bersifat polar
dibandingkan lapisan lipit pada bakteri E. coli (Dewi, 2010). Senyawa antibakteri masuk ke dalam sel dan
merusak membran sel dengan cara bereaksi dengan fosfat dan fosfolipid dalam fosfolipid membran sel bakteri
dan struktur sterol, sehingga mempengaruhi permeabilitas selektif membran sel (Vital, et al. 2010). Tanin
dapat menghambat pertumbuhan bakteri demgan cara menggumpalkan protoplasama. Mekanisme
penghambatan tanin yaitu dengan cara masuk kedalam sel bakteri yang dindingnya telah rusak oleh flavonoid
dan saponin. Tanin yang masuk kedalam sel dapat menggumpalkan protoplasma dari bakteri tersebut (Christie,
2013). Protoplamsa yang mengumpal dapat menyebabkan lisi, akibatnya metabolism sel terhambat dan
menyebabkan kematian sel. Selain itu tanin juga dapat bereaksi dengan protein membentuk kopolimer yang
tidak larut dalam air. Hal ini menyebakan terganggunya peneyerapan protein oleh cairan tubuh karena
menghambat proteolitik menguraikan protein menjadi asam amino. Terhambatnya penyeraban protein dapat
menghambat metabolisme sel (Abidin, 2018).

Saponin merupakan metabolik sekunder yang banyak terdapat di alam. Saponin ini berasa pahit,
berbusa dalam air dan bersifat antimikroba. Dalam menekan pertumbuhan bakteri, saponin dapat menurunkan
tegangan permukaan dinding sel (Widodo, 2005). Senyawa saponin merupakan zat yang apabila berinteraksi
dengan dinding bakteri maka dinding tersebut akan pecah atau lisis (Pratiwi, 2008). Senyawa-senyawa tersebut
mampu menghambat pertumbuhan bakteri sesuai dengan cara kerja senyawa antimikroba yaitu dapat merusak
atau mengubah struktur dinding sel, menghambat sintesis komponen-komponen seluler yang vital, atau
mengubah keadaan fisik bahan seluler (Pelczar dan Chan, 2005).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa : Ekstrak daun Hyptis
suaveolens mampu menghambat pertumbuhan bakteri E.coli dan S.aureus dengan kategori penghambatannya
yaitu kategori sedang dimana semakin tinggi konsentrasi, maka zona hambat yang terbentuk semakin besar.
Hasil uji profil fitokimia menunjukan ekstrak Hyptis suaveolens diduga mengandung senyawa flavonoid,
saponin dan tanin.
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